ALIH FUNGSI LAHAN PERTANIAN MENJADI INDUSTRI PARIWISATA BERDAMPAK PADA KESEJAHTERAAN KELUARGA






Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif karena dimaksudkan 
untuk menemukan, memahami, menjelaskan serta memperoleh gambaran tentang 
Alih Fungsi Lahan Pertanian Menjadi Industri Pariwisata Terhadap Kesejahteraan 
Keluarga, sehingga diperoleh gambaran yang lengkap dari hasil analisis dengan 
memfokuskan pada proses dan pencarian makna di balik fenomena yang muncul 
dalam penelitian, dengan tujuan agar informasi yang telah dikaji lebih bersifat 
komprehensif dan mendalam. 
B. Jenis Penelitian
Berdasarkan permasalahan yang diangkat dalam penelitan, maka dalam 
penelitian ini peneliti menggunakan jenis penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif 
meneliti masalah-masalah yang terdapat dalam masyarakat seperti nilai dan norma 
yang berlaku di lingkungan masyarakat serta situasi-situasi tertentu, seperti tentang 
hubungan, kegiatan-kegiatan, sikap-sikap, pandangan-pandangan, proses-proses 
yang sedang berlangsung serta pengaruh-pengaruh dari suatu fenomena. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membuat suatu gambaran mengenai 
fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar fenomena yang di teliti secara 
sistematis, faktual dan akurat. Peneliti juga dapat membandingkan fenomena-
fenomena tertentu, sehingga merupakan suatu studi komparatif dan dapat diteliti 
masalah normative bersama-sama dengan masalah status dan skaligus membuat 
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perbandingan-perbandingan antar fenomena dengan menggunakan metode 
deskriptif ini. 
Penggunaan penelitian deskriptif ini diharapkan dapat membantu peneliti 
dalam mendiskripsikan dan membandingkan kejadiaan dan kenyataan yang 
sebenar-benarnya tentang sesuatu yang akan diteliti tentang Alih Fungsi Lahan 
Pertanian Menjadi Industri Pariwisata Terhadap Kesejahteraan Keluarga. 
C. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Dukuh Ngemplak, Dusun Krajan Sae, Desa Beji, 
Kecamatan Junrejo, Kota Batu. Lokasi ini dijadikan sebagai basis penelitian karena 
disalah satu sudut Dusun ini tengah mengalami perubahan alih fungsi lahan 
pertanian ke non-pertanian atau sedang di bangun kawasan wisata baru. Pada 
dasarnya lahan pertanian yang sekarang di jadikan kawasan wisata tersebut 
merupakan lahan pertanian yang subur. Banyak warga yang mengandalkan lahan 
tersebut untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari karena pada dasarnya sebagian 
masyarakat setempat merupakan seorang petani dan buruh tani. 
D. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian adalah benda, hal atau orang, tempat fenomena 
penelitian,39 yang banyak mengalami perubahan  serta subjek ini dapat 
menggambarkan bagaimana perubahan-perubahan yang terjadi. Penelitian ini 
menggunakan teknik purposive, yakni teknik pengambilan sampel atau subjek 
dengan kriteria atau pertimbangan tertentu yang telah ditetapkan. Subjek penelitian 
                                                          




ini memiliki peran penting dalam proses penelitian karena subjek penelitian akan 
menghasilkan data yang dicari saat penelitian berlangsung. 
Subjek penelitian pada penelitian ini adalah para pemilik lahan pertanian 
yang telah menjual lahannya, yang sesungguhnya telah merasakan dampak dari 
pengalih fungsian lahan pertanian menjadi kawasan wisata Jawa Timur Park 3. 
Subjek dalam penelitian ini diambil berdasarkan tujuan-tujuan dan 
pertimbangan tertentu. Adapun kriteria subjek sebagai berikut: 
1. Keluarga pemilik lahan pertanian di Dukuh Ngemplak yang alih fungsi 
lahan pertanian 
2. Keluarga yang membarikan izin pembangunan kawasan wisata Jawa 
Timur Park 3 
3. Seseorang yang terlibat dalam kegiatan atau fenomena yang diteliti 
4. Masyarakat yang pernah bekerja sebagai buruh pada keluarga pemilik 
lahan pertanian yang telah mengalih fungsikan lahannya 
Berdasarka kriteria di atas, maka subjek yang ditentukan dalam penelitian 
ini yang dapat memberikan data-data yang dibutuhkan oleh peneliti yaitu: 
1. Pemilik lahan pertanian yang berjumlah 9 orang. 
2. Aparat pemerintah Desa Beji, yaitu Kepala Desa. 
3. Tokoh masyarakat Dusun Ngemplak. 
4. Ketua RT Dukuh Ngemplak. 




E. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk mendapatkan data yang valid, peneliti menggunakan beberapa teknik 
dalam proses penelitian dengan menggunakan metode trianggulasi40, yaitu: 
1. Observasi  
Observasi adalah teknik pengambilan data dengan menggunakan mata 
tanpa ada pertolongan alat standar lain untuk keperluan tersebut. 
Penggunaan pengamatan langsung sebagai cara mengumpulkan data 
memiliki beberapa keuntungan, antara lain: 
a. Dengan cara pengamatan langsung, terdapat kemungkinan untuk 
mencatat hal-hal, perilaku, pertumbuhan dan sebagainya sewaktu 
kejadian tersebut berlaku, atau sewaktu perilaku tersebut terjadi. 
b. Pengamatan langsung dapat memperoleh data dari subjek, baik 
yang tidak dapat berkomunikasi secara verbal atau yang tak mau 
berkomunikasi secara verbal. 
Pengamatan data secara langsung dilaksanakan terhadap subjek 
bagaimana adanya di lapangan atau dalam suatu percobaan. Pengamatan 
langsung dapat digunakan disuatu penelitian untuk menguji hipotesis. Pada 
hal ini peneliti saat proses pengamatan langsung dapat menjadi anggota 
kelompok dari subjek penelitian (partisipan) atau dapat juga berapada di luar 
subjek (nonpartisipan). 
2. Wawancara 
Selain pengumpulan data dengan cara pengamatan, data juga dapat 
diperoleh dengan mengadakan wawancara. Dalam hal ini, informasi atau 
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keterangan diperoleh langsung dari responden dengan cara tatap muka dan 
bercakap-cakap. Wawancara adalah suatu tahapan untuk memperoleh 
informasi atau data sebagai pendukung keberhasilan suatu penelitian. Metode 
yang dilakukan pada tahapan wawancara adalah seperti tanya jawab, sambil 
bertatap muka antara pewanwancara dengan narasumber dengan 
menggunakan alat yang dinamakan interview guide (panduan wawancara). 
Walaupun wawancara adalah proses percakapan yang berbentuk tanya 
jawab dengan tatap muka, wawancara adalah proses pengumpulan data untuk 
suatu penelitian. Beberapa hal yang dapat membedakan wawancara dengan 
percakapan sehari-hari, antara lain: 41 
1. Pewawancara dan responden biasanya belum saling mengenal 
sebelumnya; 
2. Responden selalu menjawab pertanyaan; 
3. Pewawancara selalu bertanya; 
4. Pewawancara tidak menjuruskan pertanyaan kepada suatu 
jawaban, tetapi harus selalu bersifat netral; dan 
5. Pertanyaan yang ditanyakan mengikuti panduan yang telah dibuat 
sebelumnya. Pertanyaan panduan ini dinamakan interview guide. 
3. Dokumentasi 
Adalah usaha untuk mengumpulkan data atau informasi dengan 
menyalin data yang sudah diterbitkan oleh suatu institusi. Dokumentasi dari 
berbagai publikasi, laporan buku literature, jurnal dan makalah yang 
mendukung penelitian ini. Pada penelitian ini metode dokumentasi digunakan 
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untuk memperoleh data tentang alih fungsi lahan pertanian menjadi industri 
pariwisata, faktor apa yang mendasari pemilik lahan untuk menjual lahan 
pertaniannya, upaya yang dilakukan untuk meningkatkan kesejahteraan 
keluarga serta dampak  yang ditimbulkan dari pembangunan kawasan 
pariwisata di Desa Beji terssebut. 
F. Teknik Analisa Data 
Analisis data adalah proses penyerderhanaan data dan penyajian data 
dengan mengelompokkannya dalam suatu bentuk yang mudah dibaca dan 
diinterpretasi. Analisis data mempunyai dua tujuan, yakni meringkas dan 
menggambarkan data dan membuat inferensi dari data untuk populasi dari mana 
sampel ditarik. Analisis berarti kategorisasi, penataan, manipulasi, dan peringkatan 
data untuk memperoleh jawaban atas pernyataan penelitian. Kegunaan analisis 
adalah mereduksikan data menjadi perwujudan yang dapat dipahami dan ditafsirkan 
dengan cara tertentu hingga relasi masalah penelitian dapat ditelaah serta diuji.42 
Kegiatan analisis data penelitian kualitatif dilakukan secara bersamaan 
dengan proses pengumpulan data. Menurut Miles dan Humberman tahapan analisis 
data dapat digambarkan dalam bentuk bagan sebagai berikut43: 
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Tahapan teknis analisis kualitatif tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1. Pengumpulan Data yaitu peneliti mencacat semua hasil pengamatannya atau 
hasil penelitiannya secara obyektif dan apa adanya sesuai dengan hasil 
observasi dan wawacara yang ada di lapangan. 
2. Reduksi data yaitu proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 
penyerderhanaan, abstraksi, dan transformasi data kasar yang diperoleh di 
lapangan. 
3. Penyajian data yaitu deskripsi kumpulan informasi tersusun yang    
memungkinkan untuk melakukan penarikan kesimpulan dan pengambilan 
tindakan. Penyajian data kualitatif yang lazim digunakan adalah dalam bentuk 
teks naratif. 
4. Penarikan kesimpulan dan verifikasi. Dari permulaan pengumpulan data, 
penelitian kualitatif mencari makna dari setiap gejala yang diperolehnya di 
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lapangan, mencatat keteraturan atau pola penjelasan dan konfigurasi yang 
mungkin ada, alur, kausalitas dan proposisi. 
G. Uji Keabsahan Data 
Dalam uji keabsahan data, peneliti menggunakan beberapa teknik pengujian 
demi terjaminnya keakuratan data, maka peneliti akan melakukan keabsahan data. 
Data yang salah akan menghasilkan kesimpulan yang salah, begitupun sebaliknya. 
Dalam menguji keabsahan data peneliti menggunakan 2 cara dalam membantu 
menguji kebenaran data dalam penelitian ini, yaitu: 
1. Validitas adalah melakukan pemeriksaan keabsahan data yang di kumpulkan 
dalam penelitian kualitatif. Konseptualisasi untuk mengevaluasi hasil 
penelitian adalah dengan melihat tingkat reliabilitas dan validitas dalam 
penelitian kualitatif. 
2. Reliabilitas atau keadaan adalah konsep yang digunakan untuk pengujian atau 
mengevaluasi penelitian kuantitatif, dan konsep ini paling sering digunakan 
dalam semua jenis penelitian. 
Ada empat kriteri utama yang harus dipenuhi dalam uji keabsahan data44, antara 
lain : 
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